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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan bagaimanakah nilai 
budaya yang terdapat dalam novel Si JDul Anak Jakarta karya Aman. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan nilai budaya dalam novel Si Dul Anak 
Jakarta karya Aman berdasarkan hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan 
manusia dengan manusia lain, hubungan manusia dengan dirinya sendiri, hubungan 
manusia dengan alam, dan hubungan manusia dengan masyarakat. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Dalam mengumpulkan data 
digunakan teknik studi pustaka, sedangkan untuk mengolah digunakan teknik 
analisis karya. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan struktural dan 
pendekatan sosiologis. Hasil analisis memperlihatkan adanya nilai budaya yang 
terdapat dalam novel Si Dul Anak Jakarta karya Aman. Nilia budaya itu ditinjau 
berdasarkan hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan manusia dengan manusia 
lain, hubungan manusia dengan dirinya sendiri, hubungan manusia dengan alam, dan 
hubungan manusia dengan masyarakat Nilai budaya dalam hubungan manusia 
dengan Tuhan adalah taat beribadah kepada Tuhan, bersyukur kepada Allah, tobat 
kepada Allah, percaya kepada Allah Maha Pengasih. Nilai budaya dalam hubungan 
manusia dengan manusia lain adalah kasih sayang, patuh kepada orang tua,.suka 
menolong, dan menerima saran orang lain. Nilai budaya dalam hubungan manusia 
dengan dirinya sendiri adalah tabah, giat berusaha, gigih menuntut ilmu, sabar, jujur 
dan hukuman. Nilai budaya dalam hubungan manusia dengan alam adalah 
memanfaatkan lahan sebagai tempat makanan ternak, memanfaatkan hasil kebun 
untuk sumber makanan, memanfaatkan tumbuhan sebagai alat bermain, dan 
memanfaatkan hewan sebagai teman bermain. Nilai budaya dalam hubungan manusia 
dengan masyarakat adalah suka memberi nasihat, rukun, bijaksana, tidak dendam 
terhadap teman, dan musyawarah. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dalam 
novel Si Dul Anak Jakarta karya Aman terdapat nilai-nilai budaya yang dapat 
dijadikan pedoman dalam kehidupan manusia.

Kata-kata kunci: nilai budaya, Si Dul Anak Jakarta, deskriptif.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Karya sastra merupakan hasil kreativitas pengarang yang menggunakan 

manusia dan kehidupannya sebagai objek. Hasil kreativitas manusia disampaikan 

melalui bahasa. Aspek kehidupan manusia yang diungkapkan dalam bentuk karya 

sastra didapatkan penikmat dari proses membaca, mendengar, berinteraksi secara 

langsung dengan karya sastra itu. Kehidupan manusia yang ditampilkan dalam 

sebuah karya sastra merupakan bentuk kebudayaan. Sastra sebagai bentuk budaya 

yang bersifat universal, sesuai dengan sifat kebudayaan itu sendiri. Esten (1978:8) 

menyatakan bahwa dengan cipta sastra pengarang menampilkan nilai-nilai kehidupan 

yang lebih tinggi dan penafsiran makna dan hakikat hidup.
Peristiwa-peristiwa yang dialami dalam kehidupan diri kita maupun orang 

lain, oleh seorang sastrawan direkam, direnungkan, dan dicari nilai-nilai yang 

terdapat didalamnya, kemudian diabadikan melalui media bahasa dan disampaikan 

kepada pembaca. Sejalan dengan pendapat Sujardjo dan Semi K.M (1986:5) bahwa 

“Suatu kaiya sastra merupakan sebuah usaha merekam isi jiwa sastrawan”. Dengan 

kata lain karya sastra itu merupakan ungkapan ide-ide, penelusuran perasaan dan 

pengalaman pengarang dengan alat bahasa.
Selanjutnya, Suharianto (1982:23) mengemukakan bahwa novel merupakan 

suatu hasil karya sastra yang di dalamnya banyak terdapat citra. Sesuai dengan hal di 
atas, Semi (1985:46) menyatakan bahwa karya sastra merupakan pencerminan
kehidupan manusia dengan segala suka dan dukanya yang diungkapkan secara jelas. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat dikemukakan bahwa sastra tidak terlepas dari
sistem kemasyarakatan karena sistem itu adalah wahana kreativitas penciptaan sebuah 

karya sastra.
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Sebuah karya sastra diciptakan bukan hanya untuk dinikmati oleh sastrawan 

itu sendiri, melainkan ditujukan untuk si pembaca sebagai penikmat karya sastra. 
Djamaris dkk,(1993:3) menyatakan bahwa dalam karya sastra terkandung nilaimilai 
budaya yang merupakan salah satu fungsi sastra yaitu mempunyai manfaat dalam 

kehidupan. Karya sastra yang baik adalah karya sastra yang mampu menafsirkan dan 

menampilkan nilai-nilai kehidupan yang bermanfaat bagi kehidupan 

karena itu, penulis bermaksud menganalisis novel Si Dul Anak Jakarta karya Aman 

di tinjau dari nilai budaya.
Penelitian mengenai nilai budaya, telah pernah dilakukan oleh mahasiswa 

lain dengan judul Nilai Budaya Dalam Kumpulan Cerpen Salju Di Paris karya oistor 

Situmorang (Helen:1998). Penelitian yang dilakukan oleh Heien memiliki persamaan 

dan perbedaan dengan penelitian ini. Perbedaannya terletak pada objek penelitian, 
yaitu Heien objeknya cerpen sedangkan penelitian ini objeknya novel. Penelitian 

sebelumnya menitikberatkan pada nilai religius saja yaitu nilai yang berhubungan 

dengan Tuhan. Persamaannya, terletak pada nilai budaya yaitu nilai yang 

berhubungan dengan Tuhan, manusia, alam, dan diri sendiri,
Novel ini mengisahkan kehidupan seorang anak Betawi, Dul anaknya, yang 

dilahirkan dari keluarga sederhana, tanpa pendidikan, ibu bernama Amne dan 

bapaknya bernama Mamat. Kehidupan yang lebih mengutamakan pendidikan agama 

daripada sekolah, sebagaimana mestinya, mengingat dalam budaya Jakarta (Betawi) 

sekolah tidaklah penting, tapi mengaji itulah yang akan membawa si anak dan juga 

orang tua dapat bahagia di akhirat kelak. Dalam ilmu agama memang sudah 

ditanamkan sopan santun, cinta terhadap sesama, hormat menghormati. Ini dapat 
dilihat dari perilaku si Dul. Si Dul sangat sopan dan penurut dengan kedua orang 

tuanya, bahkan dengan kakeknya (Engkong Salim) seperti anak lainnya. Si Dul juga 

banyak teman. Dalam berteman sebagaimana anak lainnya, ada kalanya baik tapi ada 

saatnya bertengkar. Itulah sebabnya si Dul selalu dimarahi oleh ibunya. Walaupun si 
Dul dimarahi oleh ibunya, si Dul tidak berani menjawab atau membantah apa yang 

sudah diucapkan oleh ibunya. Hai ini terlihat pada penggalan cerita.

manusia. Oleh
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Dul hari ini kau tidak boleh bermain keluar, nanti kau 
berkelahi lagi. Dengan rasa sedih dan takut, apa yang dikatakan 
ibunya tadi si Dul turuti. Si Dul diam saja di balai-balai rumahnya, 
agar tidak mengantuk si Dul menghitung kusen-kusen rumahnya, 
satu...dua...tiga...lalu diulang lagi karena si Dul memang tidak 
sekolah jadi si Dul tidak bisa menghitung. (Aman, 2004:23)

Novel Si Dul Anak Jakarta, yang dikarang oleh Aman ini bertujuan untuk 

menumbuhkan daya khayal anak-anak. Misalnya cerita yang bertemakan sedih, 
gembira, cerita yang heroic penuh semangat kepahlawanan, dan cerita hantu yang 

(Aman 2004:1). Aman, singkatan dari H. Aman Datuk Majoindo dilahirkan di 
Supayang, Solok, Sumatera Barat tahun 1986. pendidikan terakhir Diploma Klein 

Ambtenaar. Pekerjaannya menjadi guru di Padang tahun 1919, tahun 1920 bekerja di 
Balai Pustaka sebagai kolektor. Tahun 1932 sampai pension, sebagai redaktur di 
Balai Pustaka. Meninggal dunia tanggal 6 Desember 1969 di Sirukan, Solok, 
Sumatera Barat. Semasa hidupnya, beliau telah mengarang 20 buku, di antara buku 

ceirtanya yang terkenal : Patri Rimba Larang, Kuntum Melati, Cerita Si Penidur, 
Dewi Laut, Si Cebol Rindukan Bulan.

Aman Datuk Majoindo merupakan pengarang praktisis lintas budaya yang 

sangat mengesankan adalah penciptaan kisah Si Dul Anak Jakarta Aman, ketika 

berumur 23 tahun hidup sebagai pekerja kasar yang bergaul dengan berbagai 
kalangan termasuk masyarakat Betawi. Barangkali kehidupan yang keras di 
lingkungan Jakarta membuat ia berkesimpulan masyarakat Betawi pada waktu itu 

belum sempat menikmati hasil kemerdekaan dan melahirkan karya sastra pertama 

yang ditulis dalam Betawi, cerita anak yang menjadi popular tidak banyak yang 

menyadari bahwa Cerita Si Dul pengarangnya bukan berasal dari Betawi. 
(http/Melani Budiyono Word Press/com/09/2006/14)

Novel Si Dul Anak Jakarta karya Aman, sebelumnya memang sudah 

diterbitkan bahkan ditayangkan di televisi judulnya Si Dul Anak Sekolahan Tahun 

1990-an, dan Si Dul Anak Betawi. Isi novel ini ada pesamaan dan sedikit perbedaan.

seram
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Novel Si Dul Anak Jakarta telah dimodifikasi oleh si pengarang. Persamaannya 

dengan Si Dul Anak Sekola/2 dan Si Dul Anak Betawi yang pernah ditayangkan di 

televisi adalah menceritakan kehidupan sosial budaya Betawi dengan tokoh utama si 

Dul.
Perbedaannya dalam cerita di televisi Si Dul Anak Jakarta yang terlahir dari 

keluarga yang biasa, tapi ia sopan dan sekolah karena keinginannya si Dul menjadi 

sarjana dan kerja akhirnya menikah dengan gadis kaya, si Dul tetap sopan dengan 

orang tuanya. Dalam cerita ini si pengarang menceritakan masa kecil si Dul yang 

hidup dalam lingkungan keluarga Betawi harus sopan, serta patuh dengan orang tua. 

Tapi si Dul belum ada kesempatan untuk sekolah karena dalam kehidupan 

masyarakat Betawi sekolah tidaklah penting, yang penting anak diajarkan mengaji.

1.2 Masalah
Masalah dalam penelitian ini adalah nilai-nilai budaya apa sajakah yang 

terdapat dalam novel Si Dul Anak Jakarta?

Ruang lingkup masalah yang akan diteliti mencakup nilai-nilai budaya 

dalam hubungan : (a) manusia dengan Tuhan, (b) manusia dengan alarrL, (c) manusia 

dengan manusia lain, (d) manusia dengan masyarakat, dan (e) manusia dengan 

dirinya sendiri.

1.3 Tujuan

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan nilai-nilai budaya yang terdapat 

dalam novel Si Dul Anak Jakarta karya Aman. Melalui pendeskripsian ini diharapkan 

diperoleh gambaran mengenai (1) nilai-nilai budaya dalam hubungan manusia dengan 

Tuhan, (2) manusia dengan alam, (3) manusia dengan manusia lain, (4) manusia 

dengan masyarakat, (5) dan manusia dengan dirinya sendiri.
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1.4 Manfaat
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Secara teoritis, penelitian ini dapat mengungkapkan nilai-nilai budaya dalam 

novel Si Dul Anak Jakarta karya Aman. Di sisi lain, penelitian ini dapat 
dijadikan fakta yang menguatkan eksitensi ilmu sastra.

2. Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi pengajaran 

sastra, khususnya bagi guru bahasa dan sastra Indonesia.
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